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RINGKASAN

Perkembangan pembangunan di Kota Malang. tampak pada semakin
luasnya lahan terbangun untuk perumahan dan bangunan komersil. Ruang terbuka
hijau dalam fungsi estetika sangat diperlukan dalam keindahan suatu kota.
terutama dalam aspek keserasian dan keseimbangan antara area terbangun dan
tidak terbangun. Perkembangan Kota Malang pada saat ini tampak kurang
memperhatikan aspek lingkungan disekitar kawasan bersejarah.. Perkembangan
dan pembangunan dapat mempengaruhi kualitas citra kawasan dan kualitas
arsitektur bangunan bersejarah.

Sejarah terkait perencanaan. Kota Malang merupakan salah satu hasil
perencanaan kota terbaik hasil rancangan Ir. Herman Thomas Karsten pada tahun
1914-1929 dan memiliki delapan tahapan pasti vang dikenal sebagai Bouwplan I-
VIIL Hasil rancangan kota oleh Karsten memperhatikan keindahan kota. terutama
ruang terbuka hijau perkotaan Malang (garden city) pada saat itu. Lokasi
penelitian yang dipilih merupakan kawasan di Kota Malang yang memiliki nilai
scjarah dan merupakan bagian dari perencanaan Bouwplan I-VIII, yaitu Kawasan
Simpang Balapan. Jalan Ijen. Kawasan Alun-Alun Tugu. dan Kawasan Alun-Alun
Merdeka. Penelitian tentang RTH scbagai pendukung citra kawasan bersejarah
menggunakan metode scenic beauty estimation sebagai penilaian kuantitatif
terkait keindahan dan estetika RTH. Penilaian dengan variabel, yaitu 1) balance.
2) aksentuasi, 3) kontras. 4) skala. dan 5) pencahayaan yang melibatkan para ahli
dari empat disiplin ilmu. yaitu ahli perencanaan wilayah dan kota (urban design).
ahli lansekap. ahli arsitektur. dan dinas pemerintahan kebersihan dan pertamanan
sebagai pengamat dan penilai hasil foto dalam metode scenic beauty estimation.

Hasil perhitungan SBE diperoleh citra kawasan yang digambarkan pada
empat foto vantage point pada empat lokasi penelitian. Empat foto memiliki nilai
terbaik dan empat foto memiliki nilai terburuk. Perbandingan citra kawasan pada
kondisi saat ini dan pada masa perencanaan Thomas Karsten ditunjukkan dari
clemen lansekap dan elemen visual. Hasil vantage point citra kawasan terbaik
akan diarahkan untuk tetap dipertahankan dan dikembangkan agar tetap
mencerminkan nilai sejarah kawasan serta menciptakan visual yang baik dari
penataan ruang terbuka hijau yang telah ada. Strategi perencanaan untuk hasil
vantage point citra kawasan terburuk akan diarahkan untuk pengembangan RTH
vang dapat digunakan scbagai sarana sosial-budaya oleh masvarakat dan
menciptakan lingkungan yang sehat. indah. dan nvaman.



SUMMARY

Development in Malang city. from the ywider land up to residential and
commercial buildings. Green open space in the aesthetic function is indispensable
in the beauty of the city, especially in the aspect of harmony and balance benween
the area woke up and did not wake up. Development in Malang city at the moment
seems 1o be less environmentally around the historic district. Development and
construction can affect the quality of the region's image and quality of historic
buildings architecture.

History related to planning. Malang is one of the best urban planning
outcomes designed by Ir. Thomas Karsten in 1914-1929 and has eight stages
definitely known as Bowwplan I-VIII. Results of city design by Karsten attention to
the beauty of the city. especially the urban green open space Malang (gurden
city). Area of research that is selected in Malang that have historical value and
including part of the Bowwplan planning 1-VIil.are: Simpang Balapan District.
Road ljen, Alun-Alun Tugu District. and Alun-alun Merdeka District. Research on
the RTH (green open space) as a supporter of the image using the historical
district scenic beauty estimation method as a quantitative assessment related to
beauty and aesthetics of RTIH. Assessment of variables, are: 1) balance, 2)
accentuation, 3) contrast. 4) scale. and 3) lighting. Involving experts from four
disciplines. namely urban and regional planning experts (urban design). expert
landscape. architecture expert. and government agencies cleanliness and
landscaping(DKP) as observers and outcome assessors photos in scenic beauty
estimation method.

SBE calculation resulis obtained by the image of the area depicted on the

Jour photos vantage point at the four study sites. Four photo has the best value
and jour photo worst value. Comparison of the region's image in its current state
and the future planning of Thomas Karsten shown of landscape elements and
visual elements. The results of the best vantage point image region will be
directed to be maintained and developed in order (o remain reflect the value of
the region's history as well as create a good visual of the arrangement of green
open spaces that have been there. Straregic planning for results vantage point
image worst area will be directed 10 the development of green space that can be
used as a means of socio-cultural communin: and create a healthy environment.

beautiful. and comfortable.



